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P  U  T  U  S  A   N

NO.  04  P/HUM/2008

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

M A H K A M A H       A G U N G

Memer iksa  dan  mengadi l i  perka ra  permohonan  kebera tan  Hak 

Uj i  Mater i i l  te rhadap  “Sura t  Edaran  Komis i  Pemi l i han  

Umum, No.  649  /  15  /  VI I  /  2007,  tangga l  31  Ju l i  2007,  

te rhadap  Pasal  57  (1)  dan  Pasa l  58  Undang- Undang  Nomor  

24  Tahun  2003  tangga l  13  Agustus  2003  ten tang  Mahkamah 

Konst i t u s i ” ,  pada  t i ngka t  per tama  dan  te rakh i r  te lah  

mengambi l  putusan  sebaga i  ber i ku t  da lam perkara  anta ra  :  

1. EDDY RIANTO,  SH. ,  bera lamat  J l .  Lek ipa l i  

No.  17,  Kel .  Muara  Dua,  Kec.  Prabumul ih  

Timur ,  Kota  Prabumul i h ,  Sumatera  Sela tan ,  

Peker j aan  Anggota  DPRD Kota  Prabumul i h  

Per iode  2004- 2009 ;

2. ENDANG  HASTUTI ,  ST. ,  bera lamat  J l .  

Dwikora  No.  20  Kel .  Gunung  Ibu l  Bara t ,  

Kec.  Prabumul i h  Timur ,  Kota  Prabumul i h ,  

Sumatera  Sela tan ,  Peker jaan  Wiraswasta  ;

Dalam  hal  in i  member i  kuasa  kepada  :  1.  

Bahru l  I lm i  Yakup,  SH. ,  2.  Febuar  Rahman,  

SH. ,  3.  Dhabi  K Gumayra ,  SH.  MH.,  4.  Adry  

Fadly ,  SH.  dan  5.  Amrul l ah ,  SH. ,  Para  

Advokat  dan  Konsu l t an  Hukum yang  te rgabung  

dalam  Asos ias i  Advokat  Konst i t u s i  (AAK) ,  

berkan to r  d i  J l .  Jend.  Sudi rman  Lrg .  Pr ibad i  

No.  702,  Cinde,  Palembang,  berdasarkan  Sura t  

Kuasa  Khusus  tangga l  19  Januar i  2008,  

se lan ju t nya  disebu t  sebaga i  Para  Pemohon ;

m e l  a w a n   :

KETUA KOMISI  PEMILIHAN  UMUM,  bera lamat  di  

J l .  Imam  Bonjo l  No.  1,  Jakar ta  Pusat ,  

se lan ju t nya  disebu t  sebaga i  Termohon ;

        Hal .  1 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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Mahkamah Agung te rsebu t  ;

Membaca sura t - sura t  yang  bersangku tan  ;

TENTANG DUDUK PERKARA  :

Menimbang,  bahwa  Pemohon  kebera tan  dengan  sura t  

permohonannya  te r t angga l  22  Januar i  2008  yang  d i t e r ima  

di  Kepani t e r aan  Mahkamah Agung  pada  tangga l  23  Januar i  

2008  dan  d i reg i s t e r  dengan  Nomor  :  04 P/HUM/2008,  te lah  

mengajukan   permohonan  kebera tan  Hak Uj i  Mater i i l  dengan  

dal i l - da l i l  yang  pada pokoknya  sebaga i  ber i ku t  :

I . TENTANG WEWENANG MAHKAMAH AGUNG :

1. Sesua i  dengan  amanat  Undang- Undang  Dasar  Negara  

Republ i k  Indones ia  Tahun 1945 Pasa l  24A ayat  (1 ) ,  

Mahkamah  Agung  berwenang  menguj i  Pera tu ran  

Perundangan- undangan  di  bawah  Undang- Undang 

te rhadap  Undang- Undang ;

2. Kewenangan  te rsebu t  kemudian  d ia tu r  leb ih  lan ju t  

da lam  Pasa l  31  ayat  (1 )  dan  ayat  (2 )  Undang-

Undang  Republ i k  Indones ia  Nomor  5  Tahun  2004  

ten tang  Perubahan  Atas  Undang- Undang  Nomor  14 

Tahun  1985  ten tang  Mahkamah  Agung  yang  

diundangkan  di  Jakar ta  15  Januar i  2004  Lembaran  

Negara  Republ i k  Indones ia  Tahun  2004  Nomor  9 dan  

Tambahan Lembaran  Negara  Republ i k  Indones ia  Nomor  

4359 ;

3. Sesua i  dengan  norma  Pasal  31  ayat  (1 )  dan  ayat  

(2 )  Undang- Undang  Nomor  5  Tahun  2004  ten tang  

Perubahan  Atas  Undang- Undang  Nomor  14  Tahun  1985  

ten tang  Mahkamah Agung;  ada  dua  aspek  pengu j i an  

perundang- undangan  yang  menjad i  kewenangan  

Mahkamah  Agung.  Per tama,  aspek  prosedura l  

( fo rm i l )  pembentukan  pera tu ran  perundang-

undangan,  dan yang  kedua  adalah  aspek  substans ia l  

(mate r i i l )  atau  mater i  muatan  perundang-

undangan  ;

4.  Bahwa,  Obyek  Pengu j i an  secara  yur i d i s  merupakan  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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pera tu ran  perundang- undangan  ex  Keten tuan  Umum 

Pasal  1  angka  2  Undang- Undang  Republ i k  Indones ia  

Nomor  10 Tahun 2004 ten tang  Pembentukan  Pera tu ran  

Perundang- undangan,  disebu tkan  bahwa :  ”Pera tu ran  

Perundang- undangan  ada lah  pera tu ran  te r t u l i s  yang  

diben tuk  o leh  lembaga  negara  atau  pejaba t  yang  

berwenang  dan mengika t  secara  umum”,  junc to  Pasa l  

1  ayat  (2 )  Pera tu ran  Mahkamah  Agung  Republ i k  

Indones ia  Nomor  1  Tahun  2004  ten tang  Hak  Uj i  

Mater i i l ,  yang  mana  berbuny i  sebaga i  ber i ku t  :  

”Pera tu ran  perundang- undangan  ada lah  ka idah  hukum 

te r t u l i s  yang  mengika t  umum di  bawah  undang-

undang”  ;

5. Bahwa,  bi l a  dice rmat i  mater i  muatan  pada  angka  2 

(dua)  dan angka  (3)  dar i  Sura t  Edaran  KPU Nomor  :  

649/15 /V I I / 2 007  (Objek  Penguj i an ) ,  ya i t u  :

”Berdasarkan  amar  putusan  Mahkamah 

Konst i t u s i  Republ i k  Indones ia  te rsebu t  d i  

atas ,  da lam  pelaksanaan  penca lonan  bag i  

ca lon  perseorangan  dalam  pemi l i han  umum 

Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  Daerah,  

per l u  te r l eb i h  dahu lu  di l akukan  perubahan  

undang- undang ; ”

”Berdasarkan  hal - ha l  angka  1  dan  angka  2  

te rsebu t ,  sepan jang  belum  ada  perubahan  

Undang- Undang  Nomor  32  Tahun  2004  ten tang  

Pemer in tahan  Daerah,  da lam  pelaksanaan  

pemi l i han  umum Kepala  Daerah  dan  Waki l  

Kepala  Daerah,  KPU  Prov ins i  dan  KPU 

Kabupaten /Ko ta  te tap  menggunakan  pera tu ran  

perundang- undangan  yang  ber laku  ; ”

Secara  substan t i f  Objek  Pengu j i an  te rsebu t  d i  

atas  adalah  atu ran  hukum yang  mengatu r  ten tang  

boleh  t i daknya  pelaksanaan  penca lonan  bagi  ca lon  

perseorangan  yang  ing in  iku t  da lam  pemi l i han  

        Hal .  3 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  Daerah,  ar t i n ya  

ada lah  merupakan  kaedah  hukum  te r t u l i s  yang  

mengika t  umum di  bawah  Undang- Undang  berar t i  

te l ah  sesua i  dengan  Pasal  1  ayat  (2 )  Pera tu ran  

Mahkamah Agung  Nomor  :  1  Tahun  2004  ten tang  Hak 

Uj i  Mater i i l  ;

6. Bahwa,  Objek  Penguj i an  patu t  d iduga  ber ten tangan  

dengan  suatu  pera tu ran  perundang- undangan  t i ngka t  

leb ih  t i ngg i  (v i de  Pasa l  2  ayat  (2 )  Pera tu ran  

Mahkamah Agung Nomor  1 Tahun 2004 ten tang  Hak Uj i  

Mater i i l ) ,  yang  menuru t  hemat  Para  Pemohon 

ber ten tangan  dengan  Pasa l  57  ayat  (1 )  dan  Pasa l  

58  Undang- Undang  Nomor  24  Tahun  2003  ten tang  

Mahkamah Konst i t u s i  ;

7. Bahwa,  berdasarkan  Pasal  1  ayat  (1 )  Pera tu ran  

Mahkamah  Agung  Nomor  1  Tahun  2004,  Hak  Uj i  

Mater i i l  ada lah  hak  Mahkamah Agung  untuk  meni la i  

mater i  muatan  pera tu ran  perundang- undangan  

dibawah  Undang- Undang  te rhadap  pera tu ran  

perundang- undangan  t i ngka t  leb ih  t i ngg i ,  berar t i  

Mahkamah  Agung  berwenang  mengadi l i  perka ra  

t i ngka t  per tama  dan  te rakh i r  yang  bers i f a t  f i na l  

untuk  menguj i  pera tu ran  perundang- undangan  yang  

dalam  ha l  in i  ada lah  Sura t  Edaran  Komis i  

Pemi l i han  Umum Nomor  :  649/15 /V I I / 2 007  te rhadap  

Pasal  57  ayat  (1 )  dan  Pasa l  58  Undang- Undang 

Nomor 24 Tahun 2003 ten tang  Mahkamah Konst i t u s i  ;

8. Bahwa,  Pasa l  2 ayat  (4 )  Pera tu ran  Mahkamah Agung 

Nomor  01  Tahun  2004  menentukan  Permohonan  

Kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  harus  dia j ukan  da lam 

tenggang  waktu  180  har i  se jak  di te t apkan  

pera tu ran  perundang- undangan  yang  bersangku tan .  

Dalam hal  in i ,  Objek  Penguj i an  yakn i  Sura t  Edaran  

Komis i  Pemi l i han  Umum Nomor  :  649/15 /V I I / 2 007  

dike lua rkan  tangga l  31  Ju l i  2007,  tenggang  waktu  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4
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Objek  Penguj i an  akan  kada lua rsa  pada  tangga l  27 

Januar i  2008  (180  har i ) .  Dengan  demik ian ,  

Mahkamah  Agung  masih  berwenang  menguj i  Objek  

Penguj i an  a quo ;

9. Bahwa,  Mahkamah  Agung  berwenang  melakukan  uj i  

mater i i l  te rhadap  Objek  Penguj i an ,  karena  sesua i  

dengan  Yur i sp rudens i  Mahkamah  Agung  Nomor  :  

15/P /HUM/2005  yang  menguj i  Keputusan  KPUD 

Kabupaten  Rejang  Lebong  Nomor  01  Tahun  2005  dan  

Keputusan  KPUD Kabupaten  Rejang  Lebong  Nomor  20 

Tahun  2005,  (P- 02) .  Ipso  ju re ,  Mahkamah  Agung 

berwenang  meni la i  mater i  muatan  Objek  Penguj i an  

te rhadap  Pasal  57  ayat  (1 )  dan  Pasal  58  Undang-

Undang  Nomor  24  Tahun  2003  ten tang  Mahkamah 

Kons i t us i  ;

I I . OBJEK PENGUJIAN DAN TERMOHON

1. Bahwa,  Pera tu ran  Perundang- undangan  yang  menjad i  

OBJEK PENGUJIAN  dalam  Permohonan  Kebera tan  Uj i  

Mater i i l  in i  ada lah  Sura t  Edaran  Komis i  Pemi l i han  

Umum  Nomor  :  649/15 /V I I / 2 007 ,  Per iha l  :  

Penca lonan  Perseorangan  dalam  Pemi l i han  Umum 

Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  Daerah  pasca  

Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  Republ i k  Indones ia  

Nomor  05/PUU- V/2007,  te r t angga l  31  Ju l i  2007;  

yang  di tanda  tangan i  o leh  PROF.  DR.  RAMLAN 

SURBAKTI ,  MA, ( P- 03)  ;

2. Bahwa,  Objek  Penguj i an  te rsebu t  d i  atas  

dimohonkan  untuk  d iu j i  dengan  Pasa l  57  ayat  (1 )  

dan  Pasa l  58  Undang- Undang  Nomor  24  Tahun  2003  

ten tang  Mahkamah  Konst i t u s i ,  yang  rumusannya  

ada lah  sebaga i  ber i ku t  :

Pasal  57

(1 ) Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  yang  amar  

putusannya  menyatakan  bahwa  mater i  muatan  

ayat ,  pasa l ,  dan/a tau  bag ian  undang- undang  

        Hal .  5 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5
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ber ten tangan  dengan  Undang- Undang  Dasar  

Negara  Republ i k  Indones ia  Tahun 1945,  mater i  

muatan  ayat ,  pasa l ,  dan/a tau  bag ian  Undang-

Undang  te rsebu t  t i dak  mempunyai  kekuatan  

hukum mengika t .

Pasal  58

Undang- Undang  yang  diu j i  o leh  Mahkamah 

Konst i t u s i  te tap  ber laku ,  sebe lum  ada  putusan  

yang  menyatakan  bahwa  Undang- Undang  te rsebu t  

ber ten tangan  dengan  Undang- Undang  Dasar  Negara  

Republ i k  Indones ia  Tahun 1945.

3. Bahwa,  Objek  Penguj i an  d i t e t apkan  o leh  Komis i  

Pemi l i han  Umum yang  bera lamat  di  J l .  Imam Bonjo l  

Nomor  01  Jakar ta  Pusat ;  seh ingganya  Komis i  

Pemi l i han  Umum menjad i  TERMOHON dalam Permohonan  

Kebera tan  Hak Uj i  Mater i a l  in i  ;

I I I . KEPENTINGAN PARA PEMOHON

1. Bahwa,  sesua i  norma  Putusan  Mahkamah Konst i t u s i  

Nomor:  5/PUU- V/2007,  yang  dipu tuskan  dalam Rapat  

Permusyawara tan  Hakim  Mahkamah  Konst i t u s i  pada  

har i  Jumat  tangga l  20  Ju l i  2007  dan  d iucapkan  

dalam  Sidang  Pleno  Mahkamah  Konst i t u s i  te rbuka  

untuk  umum pada  har i  Senin  23  Ju l i  2007;  Para  

Pemohon  berhak  mencalonkan  di r i  da lam  Pemi l i han  

Umum Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  Daerah.  Hak 

yur i d i s  te rsebu t  dapat  d is imak  dalam per t imbangan  

yang  berbuny i  :

[3 .15 .17 ]  Bahwa  agar  ca lon  perseorangan  tanpa  

mela lu i  parpo l  atau  gabungan  parpo l  

d imungk inkan  da lam pemi l i han  kepa la  daerah  dan  

waki l  kepa la  daerah ,  maka  menuru t  Mahkamah 

beberapa  pasa l  UU  Pemda  yang  dimohonkan  

pengu j i an  harus  dikabu l kan  sebag ian  dengan  

cara  menghapuskan  se lu ruh  buny i  ayat  atau  

bag ian  pasa l  sebaga i  ber i ku t  :

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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a. Pasal  56 Ayat  (2 )  berbuny i ,  ”Pasangan  ca lon  

sebaga imana  dimaksud  pada ayat  (1 )  d ia j ukan  

oleh  par ta i  po l i t i k  atau  gabungan  par ta i  

po l i t i k ”  d ihapus  se lu ruhnya ,  karena  menjad i  

pengha lang  bag i  ca lon  perseorangan  tanpa  

lewat  parpo l  atau  gabungan  parpo l .  

Sehingga ,  dengan  hapusnya  Pasa l  56  Ayat  

(2 ) ,  Pasal  56  menjad i  tanpa  ayat  dan  

berbuny i ,  ”Kepala  daerah  dan  waki l  kepala  

daerah  dip i l i h  dalam  satu  pasangan  calon  

yang  di laksanakan  secara  demokrat is  

berdasarkan  asas  langsung,  umum,  bebas,  

rahasia ,  ju jur ,  dan adi l ” ;

b. Pasal  59  Ayat  (1 )  d ihapus  pada  f rasa  yang  

berbuny i ,  ”yang  diusu l kan  secara  

berpasangan  oleh  par ta i  po l i t i k  atau  

gabungan  par ta i  po l i t i k ” ,  karena  akan  

menjad i  pengha lang  bag i  ca lon  perseorangan  

tanpa  lewat  parpo l  atau  gabungan  parpo l .  

Sehingga ,  Pasa l  59  Ayat  (1 )  akan  berbuny i ,  

”Peser ta  pemil ihan  kepala  daerah  dan waki l  

kepala  daerah  adalah  pasangan calon”;

c. Pasal  59  Ayat  (2 )  d ihapus  pada  f rasa  yang  

berbuny i ,  ”sebaga imana  dimaksud  pada  ayat  

(1 ) ” ,  ha l  in i  sebaga i  konsekuens i  

berubahnya  buny i  Pasa l  59  Ayat  (1 ) ,  

seh ingga  Pasa l  59  Ayat  (2 )  akan  berbuny i ,  

”Parta i  pol i t i k  atau  gabungan  parta i  

pol i t i k  dapat  mendaftarkan  pasangan  calon  

apabi la  memenuhi  persyara tan  perolehan  

sekurang- kurangnya  15% ( l ima  belas  persen)  

dar i  jumlah  kurs i  DPRD atau  15% ( l ima  belas  

persen)  dar i  akumulasi  perolehan  suara  sah 

dalam pemil ihan  umum anggota  DPRD di  daerah  

yang bersangkutan” .  Dengan  demik ian ,  Pasal  

        Hal .  7 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008
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59  Ayat  (2 )  in i  merupakan  keten tuan  yang  

memuat  kewenangan  parpo l  atau  gabungan  

parpo l  dan  seka l i gus  persya ra tannya  untuk  

mengajukan  ca lon  kepa la  daerah  dan  waki l  

kepa la  daerah  dalam Pi l kada  ;

d. Pasal  59  Ayat  (3 )  d ihapuskan  pada  f rasa  

yang  berbuny i ,  ”Par ta i  po l i t i k  atau  

gabungan  par ta i  po l i t i k  waj ib ” ,  f rasa  yang  

berbuny i ,  ”yang  se luas - luasnya” ,  dan  f rasa  

yang  berbuny i ,  ”dan  se lan ju tn ya  memproses  

baka l  ca lon  dimaksud” ,  seh ingga  Pasal  59  

Ayat  (3 )  akan  berbuny i ,  ”Membuka kesempatan 

bagi  bakal  calon  perseorangan yang memenuhi  

syarat  sebagaimana dimaksud dalam Pasal  58 

melalu i  mekanisme  yang  demokrat is  dan 

t ransparan.”  Dengan  demik ian ,  te rbuka lah  

kesempatan  bag i  ca lon  perseorangan  tanpa  

lewat  parpo l  atau  gabungan  parpo l ;  (P- 04) ,  

ha l .  57- 58)  ;

2. Bahwa,  hak  yur i d i s  Para  Pemohon  untuk  

mendaf ta r kan  di r i  sebaga i  Pasangan  Calon  

Perseorangan  Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  

Daerah  Kota  Prabumul i h  pada Pemi lukada  Tahun 2008  

yang  akan  di l aksanakan  oleh  KPU Kota  Prabumul i h  

menjad i  semakin  je l as  dan  te rang  dengan  adanya  

Amar  Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  Nomor  5/PUU-

V/2007  yang  berbuny i  :

[5 .1 ]  Mengabulkan  permohonan  Pemohon  untuk  

sebag ian  ;

[5 .2 ] Menyatakan  ber ten tangan  dengan  

Undang- Undang  Dasar  Negara  Republ i k  

Indones ia  Tahun  1945,  pasa l - pasa l  Undang-

Undang  Nomor  32  Tahun  2004  ten tang  

Pemer in tahan  Daerah  (LNRI  Tahun  2004  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 8
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Nomor  125,  TLNRI  Nomor  4437) ,  yang  hanya  

member i  kesempatan  kepada  par ta i  pol i t i k  

atau  gabungan  par ta i  po l i t i k  dan  menutup  

hak  kons t i t u s i o na l  ca lon  perseorangan  

dalam Pi l kada ,  ya i t u  :

• Pasal  56  Ayat  (2 )  

yang  berbuny i ,  

”Pasangan  ca lon  

sebaga imana  dimaksud  

pada  Ayat  (1 )  

d ia jukan  oleh  par ta i  

po l i t i k  atau  gabungan  

par ta i  po l i t i k ” ;

• Pasal  59  Ayat  (1 )  

sepan jang  mengenai  

f rasa  ”yang  diusu l kan  

oleh  par ta i  po l i t i k  

atau  gabungan  par ta i  

po l i t i k ” ;

• Pasal  59  Ayat  (2 )  

sepan jang  mengenai  

f rasa  ”sebaga imana  

dimaksud  pada  ayat  

(1 ) ” ;

• Pasal  59  Ayat  (3 )  

sepan jang  mengenai  

f rasa  ”Par ta i  po l i t i k  

atau  gabungan  par ta i  

po l i t i k  waj ib ” ,  f rasa  

yang  se luas - luasnya” ,  

dan  f rasa  ”dan  

se lan ju t nya  memproses  

baka l  ca lon  

dimaksud” ;

[5 .3 ] Menyatakan  t i dak  mempunyai  kekuatan  

        Hal .  9 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008
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hukum mengika t  pasa l - pasa l  Undang- Undang 

Nomor  32  Tahun  2004  ten tang  Pemer in tahan  

Daerah  (LNRI  Tahun  2004  Nomor  125,  TLNRI  

Nomor 4437) ,  ya i t u  :

• Pasal  56  Ayat  (2 )  

yang  berbuny i ,  

”Pasangan  ca lon  

sebaga imana  dimaksud  

pada  ayat  (1 )  

d ia jukan  oleh  par ta i  

po l i t i k  atau  gabungan  

par ta i  po l i t i k ” ;

• Pasal  59  Ayat  (1 )  

sepan jang  mengenai  

f rasa  ”yang  diusu l kan  

oleh  par ta i  po l i t i k  

atau  gabungan  par ta i  

po l i t i k ” ;

• Pasal  59  Ayat  (2 )  

sepan jang  mengenai  

f rasa  ”sebaga imana  

dimaksud  pada  ayat  

(1 ) ” ;

• Pasal  59  Ayat  (3 )  

sepan jang  mengenai  

f rasa  ”Par ta i  po l i t i k  

atau  gabungan  par ta i  

po l i t i k  waj ib ” ,  f rasa  

”yang  se luas -

luasnya” ,  dan  f rasa  

”dan  se lan ju t nya  

memproses  baka l  ca lon  

dimaksud” ;

[5 .4 ] Menyatakan  pasa l - pasa l  Undang- Undang 

Nomor  32  Tahun  2004  ten tang  Pemer in tah  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10
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Daerah  (LNRI  Tahun  2004  Nomor  125,  TNLRI  

Nomor  4437)  yang  dikabu l kan  menjad i  

berbuny i  sebaga i  ber i ku t  :

• Pasal  59  Ayat  (1 ) :  

”Peser t a  pemi l i han  

kepa la  daerah  dan 

waki l  kepa la  daerah  

ada lah  pasangan  

ca lon” ;

• Pasal  59  Ayat  (2 ) :  

”Par ta i  po l i t i k  atau  

gabungan  par ta i  

po l i t i k  dapat  

mendaf ta r kan  pasangan  

ca lon  apab i l a  

memenuhi  persya ra tan  

pero lehan  sekurang-

kurangnya  15%  ( l ima  

belas  persen)  dar i  

jumlah  kurs i  DPRD 

atau  15% ( l ima  be las  

persen)  dar i  

akumulas i  pero lehan  

suara  sah  dalam 

pemi l i han  umum 

anggota  DPRD  di  

daerah  yang  

bersangku tan ” ;

• Pasal  59  Ayat  (3 ) :  

”Membuka  kesempatan  

bag i  baka l  ca lon  

perseorangan  yang  

memenuhi  syara t  

sebaga imana  dimaksud  

dalam  Pasa l  58 

        Hal .  11 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008
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mela lu i  mekanisme 

yang  demokra t i s  dan 

t ransparan ” ;

[5 .5 ] Menolak  permohonan  Pemohon  untuk  

se leb ihnya  ;

[5 .6 ] Memer in tahkan  pemuatan  Putusan  in i  

da lam  Ber i t a  Negara  Republ i k  Indones ia  

sebaga imana  mest inya ;

(p- 04) ,  ( hal .  60- 62)

3. Bahwa,  Para  Pemohon  bermaksud  menggunakan  hak  

yur i d i s  te rsebu t ,  untuk  i t u ,  Para  Pemohon  te l ah  

bersepaka t  untuk  menjad i  Pasangan  Calon  dalam 

Pemi lukada  Kota  Prabumul i h ,  dengan  kompos is i :  

Eddy  Rian to ,  SH. ;  sebaga i  Calon  Wal iko ta  dan  

Endang  Hastu t i ,  ST;  sebaga i  Calon  Waki l  

Wal iko ta  ;

4. Sesua i  norma  Per t imbangan  dan  Amar  Putusan  

Mahkamah  Konst i t u s i  Nomor:  5/PUU- V/2007  a  quo,  

yang  merupakan  norma  has i l  pengu j i an  te rhadap  

Pasal  56  ayat  (2 ) ,  Pasal  59  ayat  (1 ) ,  ayat  (2 ) ,  

dan  ayat  (3 )  Undang- Undang  Nomor  32  Tahun  2004  

ten tang  Pemer in tahan  Daerah ;  Para  Pemohon 

bermaksud  maju  sebaga i  Pasangan  Calon  Wal iko ta  

dan  Waki l  Wal iko ta  Prabumul ih  dar i  ja l u r  Calon  

Perseorangan  ;

5. Bahwa,  pada  tangga l  3  Januar i  2008  Para  Pemohon 

bermaksud  mengambi l  fo rmu l i r  pendaf ta ran  Pasangan  

Calon  Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  Daerah  Kota  

Prabumul i h  Per iode  Tahun  2008- 2013  di  Komis i  

Pemi l i han  Umum  (KPU)  Kota  Prabumul i h ,  yang  

se lan ju t nya  mendaf ta r kan  d i r i  sebaga i  Pasangan  

Calon  Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  Daerah  Kota  

Prabumul i h  Per iode  Tahun 2008- 2013 dan maju  dalam 

Pemi lukada  Kota  Prabumul i h  tahun  2008 ;

6. Pada  saat  hendak  mengambi l  fo rmu l i r  pendaf ta r an  

Disclaimer
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Pasangan  Calon ,  Para  Pemohon  juga  melampi r kan  

Sura t  Permohonan  Pengambi lan  fo rmu l i r  te r t angga l  

3 Januar i  2008 yang  di tanda  tangan i  Para  Pemohon,  

(P- 05)  ;

7. Namun,  c i l akanya ,  maksud  Para  Pemohon  te rsebu t  

d i to l ak  oleh  Komis i  Pemi l i han  Umum (KPU)  Kota  

Prabumul i h  lewat  Sura t  Keputusan  KPU  Kota  

Prabumul i h  Nomor:  008/KPU  PBM/I /2008 ,  Per iha l :  

Pengambi lan  Formul i r ,  te r t angga l  5  Januar i  2008,  

(P- 06)  ;

8. Bahwa,  Sura t  Keputusan  KPU Kota  Prabumul i h  Nomor:  

008/KPU PBM/I /2008  didasarkan  pada  Sura t  Edaran  

Komis i  Pemi l i han  Umum Nomor:  649/15 /V I I / 2 007 ,  

dengan  kata  la i n  Sura t  Keputusan  KPU Kota  secara  

subs tans i  mater i  muatannya  hanya  mengut i p  Sura t  

Edaran  Komis i  Pemi l i han  Umum  Nomor:  

649/15 /V I I / 2 007  ;

9. Bahwa,  peno lakan  KPU Kota  Prabumul i h  te rhadap  

penca lonan  Para  Pemohon  sebaga i  Pasangan  Calon  

Perseorangan  Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  

Daerah  Kota  Prabumul i h  Per iode  tahun  2008- 2013,  

je l as  merupakan  t i ndakan  yang  t i dak  sah  ser ta  

melawan hak  yur i d i s  Para  Pemohon ;

10. Bahwa,  Para  Pemohon  adalah  perorangan  Warga 

Negara  Indones ia  yang  mengajukan  kebera tan  kepada  

Mahkamah  Agung  atas  ber lakunya  suatu  pera tu ran  

perundang- undangan  t i ngka t  leb ih  rendah  dar i  

Undang- Undang,  sebaga imana  dimaksud  da lam Pasa l  1 

ayat  (4 )  Pera tu ran  Mahkamah Agung  Nomor:  1 Tahun  

2004.  Sehingga  patu t  dan  bera lasan  j i k a  Para  

Pemohon  mengajukan  Permohonan  kebera tan  ke  

Mahkamah  Agung,  oleh  karena  Para  Pemohon 

sangat l ah  berkepen t i ngan  untuk  mencalonkan  di r i  

da lam  Pemi l i han  Umum Kepala  Daerah  di  Kota  

Prabumul i h  ;

        Hal .  13 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008
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11. Bahwa,  dengan  di te r b i t k annya  Sura t  Edaran  KPU 

Nomor  649/15 /V I I / 2 007  (Objek  Penguj i an ) ,  hak  

dan/a tau  kewenangan  konst i t u s i o na l  Para  Pemohon 

yang  dibe r i k an  oleh  UUD 1945,  yang  kemudian  

di tegaskan  kembal i  lewat  Putusan  Mahkamah 

Konst i t u s i  Nomor:  5/PUU- V/2007,  te l ah  dengan  

nyata - nyata  di rug i kan  oleh  Termohon.  Kerug ian  

te rsebu t  bers i f a t  spes i f i k  dan  aktua l  ya i t u  Para  

Pemohon  t i dak  dapat  i ku t  ser ta  da lam  Penca lonan  

Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  Daerah  Tahun  2008  

di  Kota    Prabumul ih  ;

12. Bahwa,  ber lakunya  Sura t  Edaran  KPU  Nomor  

649/15 /V I I / 2 007 ,  d ipas t i k an  dapat  menimbulkan  

kerug ian  kons t i t u s i o na l  yang  s i fa t nya  potens ia l  

dan  meluas ,  te r j ad i  pada  set i ap  ke lompok  

masyaraka t  atau  pero rangan  yang  berencana  

mencalonkan  di r i  lewat  ja l u r  Perseorangan  

( i ndependen)  pada  Pemi lu  Kepala  Daerah  dan  Waki l  

Kepala  Daerah  dise lu r uh  Indones ia  ;

13. Dengan  demik ian  hak  konst i t u s i ona l  yang  

dimaksudkan  dalam permohonan  in i  adalah  hak  atas  

pemi lu  yang  demokra t i s ,  langsung ,  umum,  bebas,  

ju j u r  dan ad i l  ser ta  leb ih  khusus  lag i  ada lah  hak  

untuk  iku t  ser ta  da lam  Pemi l i han  Kepala  Daerah  

dan  Waki l  Kepala  Daerah  ya i t u  hak  untuk  memi l i k i  

dan dip i l i h  (v i de  Pasa l  43 ayat  (1 )  Undang- Undang  

Nomor 39 Tahun 1999 ten tang  Hak Asas i  Manus ia )  ;

IV . TENTANG PERTENTANGAN NORMA SURAT  EDARAN  KOMISI  

PEMILIHAN UMUM NOMOR: 649/15 /V I I / 2 007  DENGAN NORMA 

PASAL 57 AYAT (1 )  DAN PASAL 58 UNDANG-UNDANG NOMOR 24 

TAHUN 2003 TENTANG MAHKAMAH KONSTITUSI

1. Bahwa  norma  yang  te rdapa t  da lam  Sura t  Edaran  

Komis i  Pemi l i han  Umum Nomor:  649/15 /V I I / 2 007  

(Objek  Penguj i an )  angka  2 dan 3,  ya i t u  :

”Berdasarkan  amar  putusan  Mahkamah Konst i t u s i  

Disclaimer
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Republ i k  Indones ia  te rsebu t  d i  atas ,  da lam 

pelaksanaan  penca lonan  bag i  ca lon  perseorangan  

dalam  pemi l i han  umum Kepala  Daerah  dan  Waki l  

Kepala  Daerah,  per lu  te r l eb i h  dahu lu  di l akukan  

perubahan  Undang- Undang” ;

”Berdasarkan  ha l - ha l  angka  1  dan  2  te rsebu t ,  

sepan jang  belum   ada  perubahan  Undang- Undang 

Nomor  32  Tahun  2004  ten tang  Pemer in tahan  

Daerah,  da lam  pelaksanaan  pemi l i han  umum 

Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  Daerah,  KPU 

Prov ins i  dan  KPU  Kabupaten /Ko ta  te tap  

menggunakan  pera tu ran  perundang- undangan  yang  

ber l aku ” ;

Ber ten tang  dengan  norma  Pasa l  57  ayat  (1 ) ,  dan  

Pasal  58  Undang- Undang  Nomor  24  Tahun  2003  

ten tang  Mahkamah Konst i t u s i ,  yang  berbuny i  :

Pasal  57

(1 ) Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  yang  amar  

putusannya  menyatakan  bahwa  mater i  muatan  

ayat ,  pasa l ,  dan/a tau  bag ian  Undang- Undang 

ber ten tangan  dengan  Undang- Undang  Dasar  

Negara  Republ i k  Indones ia  Tahun  1945,  

mater i  muatan  ayat ,  pasa l ,  dan/a tau  bag ian  

Undang- Undang  te rsebu t  t i dak  mempunya i  

kekuatan  hukum mengika t  ;

Pasal  58

Undang- Undang  yang  diu j i  o leh  Mahkamah 

Konst i t u s i  te tap  ber laku ,  sebe lum  ada  putusan  

yang  menyatakan  bahwa  Undang- Undang  te rsebu t  

ber ten tangan  dengan  Undang- Undang  Dasar  Negara  

Republ i k  Indones ia  Tahun 1945 ;

2. Bahwa,  yang  dimaksud  dalam Objek  Penguj i an  norma 

angka  2  dan  angka  3  di  atas  khususnya  f rase  :  

”per l u  te r l eb i h  dahu lu  di l akukan  perubahan  

Undang- Undang”  dan  ”KPU  Prov ins i  dan  KPU 

        Hal .  15 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008
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Kabupaten /Ko ta  te tap  menggunakan  pera tu ran  

perundang- undangan  yang  ber laku ” ,  ada lah  norma 

hukum Pasal  56 ayat  (2 ) ,  Pasal  59 ayat  (1 ) ,  (2 ) ,  

dan (3 )  Undang- Undang Nomor  32 Tahun 2004 ten tang  

Pemer in tahan  Daerah  ;

3. Bahwa,  pasa l - pasa l  da lam  Undang- Undang  No.  32 

Tahun  2004  te rsebu t  d i  atas  te l ah  diu j i  dengan  

UUD 1945  di  Mahkamah Konst i t u s i ,  ha l  in i  te l ah  

pula  diaku i  o leh  Termohon  sebaga imana  yang  

te rcan tum di  da lam objek  Penguj i an  ;

4. Bahwa,  pengu j i an  atas  pasa l - pasa l  da lam  Undang-

Undang  No.  32  Tahun  2004  te rsebu t  te lah  dipu tus  

dengan  Putusan  Mahkamah Konst i t u s i  Nomor:  5/PUU-

V/2007,  dengan  Per t imbangan  Hukum sebaga i  ber i ku t  

:

[3 .15 .22 ] . . . Un t u k  menghindar i  kekosongan  hukum 

( rech t svacuum) ,  sebe lum  pembentuk  Undang-

Undang  mengatu r  syara t  dukungan  bag i  ca lon  

perseorangan ,  Mahkamah  berpendapat  bahwa  KPU 

berdasarkan  Pasa l  8 Ayat  (3 )  huru f  a dan huru f  

f  UU Nomor  22 Tahun  2007  ten tang  Penye lenggara  

Pemi l i han  Umum berwenang  mengadakan  pengatu ran  

atau  regu las i  ten tang  hal  d imaksud  dalam 

rangka  menyusun  dan  menetapkan  ta ta  cara  

penye lenggaraan  Pi l kada .  Dalam  hal  in i ,  KPU 

dapat  menggunakan  keten tuan  Pasal  68  Ayat  (1 )  

UU Pemer in tahan  Aceh  sebaga i  acuan.  (P- 04) ,  

(ha l . 59 - 60)  ;

5. Bahwa,  dengan  demik ian  berdasarkan  Per t imbangan  

Hukum Mahkamah di  atas  yang  didasarkan  pada Pasa l  

8 Ayat  (3 )  huru f  a dan  huru f  f  UU Nomor  22 Tahun  

2007  ten tang  Penye lenggara  Pemi l i han  Umum,  KPU 

berwenang  membuat  pengatu ran  atau  regu las i  yang  

berkenaan  dengan  Penca lonan  Calon  Perseorangan  

dalam  Pemi lu  Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  
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Daerah,  bukan  malah  seba l i k nya  membentuk  regu las i  

yang  hak ika tnya  menolak  ca lon  perseorangan  dengan  

alasan  belum  di rubahnya  Undang- Undang  Nomor  32 

Tahun 2004 ( l i h a t ;  Objek  Penguj i an )  ;

6. Bahwa,  pasa l - pasa l  yang  te lah  dinya takan  oleh  

Mahkamah Konst i t u s i  ber ten tangan  dengan  UUD 1945  

t i dak  mempunyai  kekuatan  hukum  mengika t  

sebaga imana  yang  dia tu r  da lam  norma  Pasal  57  

Undang- Undang  Nomor  24  Tahun  2003.  Ar t i nya  Pasal  

56  ayat  (2 ) ,  Pasal  59  ayat  (1 ) ,  (2 ) ,  dan  (3 )  

Undang- Undang  Nomor  32  Tahun  2004  sudah  t i dak  

memi l i k i  kekuatan  hukum  mengika t  lag i  ar t i n ya  

norma  hukum  te rsebu t  t i dak  dapat  d i te r apkan .  

Jad i ,  mater i  muatan  angka  2  dan  3  Sura t  Edaran  

KPU  Nomor:  649/15 /V I I / 2 007  secara  tegas  

ber ten tangan  dengan  norma  Pasa l  57  ayat  (1 )  

Undang- Undang  Nomor  24  Tahun  2003,  karena  norma 

Sura t  Edaran  KPU  te rsebu t  member lakukan  atau  

memer in tahkan  KPU  Kota  Prabumul ih  dan  KPU 

Prov ins i ,  Kabupaten /Ko ta  se lu ruh  Indones ia  untuk  

menerapkan  norma  hukum  yang  t i dak  memi l i k i  

kekuatan  hukum lag i  ;

7. Bahwa,  mater i  muatan  angka  2  dan  3  Sura t  Edaran  

KPU  Nomor:  649/15 /V I I / 2 007  secara  tegas  

ber ten tangan  dengan  norma  Pasa l  58  Undang- Undang  

Nomor  24 Tahun 2003,  sebab  Objek  Penguj i an  secara  

te rs i r a t  member lakukan  kembal i  norma  hukum yang  

nyata - nyata  sudah  dinya takan  t i dak  ber l aku  lag i  

o leh  Undang- Undang.  Rumusan  Pasa l  58  Undang-

Undang  Nomor  24  Tahun  2003  te rsebu t  harus  

di ta f s i r k an  dengan  metode  Argumentum a Cont ra r i o ,  

ya i t u  metode  penafs i r an  norma  hukum  secara  

ber l awanan  atau  metode  penafs i r an  seba l i k nya .  

Jad i  Pasal  58  di  atas  dapat  d i ta f s i r k an :  ” j i k a  

norma suatu  Undang- Undang te l ah  dinya takan  (baca ;  

        Hal .  17 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008
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dipu tus )  ber ten tangan  dengan  UUD  1945  o leh  

Mahkamah  Konst i t u s i ,  maka  norma  te rsebu t  t i dak  

ber l aku  lag i .  Dengan  demik ian  je l as l ah  bahwa 

Pasal  56  ayat  (2 ) ,  Pasal  59  ayat  (1 ) ,  (2 ) ,  dan  

(3 )  Undang- Undang Nomor  32 Tahun 2004 sebaga imana  

adanya  ( rumusan  sebe lum  di  u j i )  ada lah  t i dak  

ber l aku  lag i ,  karena  te l ah  dinya takan /d i pu tuskan  

oleh  Mahkamah Konst i t u s i  ber ten tangan  dengan  UUD 

1945  (v i de  Pasa l  58  Undang- Undang  Nomor  24  Tahun  

2003)  ;

8. Bahwa,  Amar  Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  Nomor:  

5/PUU- V/2007 ,  berbuny i  :

[5 .1 ] Mengabulkan  permohonan  Pemohon 

untuk  sebag ian  ;

[5 .2 ] Menyatakan  ber ten tangan  dengan  

Undang- Undang  Dasar  Negara  Republ i k  

Indones ia  Tahun  1945,  pasa l - pasa l  Undang-

Undang  Nomor  32  Tahun  2004  ten tang  

Pemer in tahan  Daerah  (LNRI  Tahun  2004  

Nomor  125,  TLNRI  Nomor  4437) ,  yang  hanya  

member i  kesempatan  kepada  par ta i  pol i t i k  

atau  gabungan  par ta i  po l i t i k  dan  menutup  

hak  kons t i t u s i o na l  ca lon  perseorangan  

dalam Pi l kada ,  ya i t u :

• Pasal  56  Ayat  (2 )  

yang  berbuny i ,  

”Pasangan  ca lon  

sebaga imana  dimaksud  

pada  Ayat  (1 )  

d ia jukan  oleh  par ta i  

po l i t i k  atau  gabungan  

par ta i  po l i t i k ” ;  

• Pasal  59  Ayat  (1 )  

sepan jang  mengenai  

f rasa  ”yang  diusu l kan  
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oleh  par ta i  po l i t i k  

atau  gabungan  par ta i  

po l i t i k ” ;

• Pasal  59  Ayat  (2 )  

sepan jang  mengenai  

f rasa  ”sebaga imana  

dimaksud  pada  ayat  

(1 ) ” ;

• Pasal  59  Ayat  (3 )  

sepan jang  mengenai  

f rasa  ”Par ta i  po l i t i k  

atau  gabungan  par ta i  

po l i t i k  waj ib ” ,  f rasa  

”yang  se luas -

luasnya” ,  dan  f rasa  

”dan  se lan ju t nya  

memproses  baka l  ca lon  

dimaksud” ;

[5 .3 ] Menyatakan  t i dak  mempunyai  kekuatan  

hukum mengika t  pasa l - pasa l  Undang- Undang 

Nomor  32  Tahun  2004  ten tang  Pemer in tahan  

Daerah  (LNRI  Tahun  2004  Nomor  125,  TLNRI  

Nomor 4437) ,  ya i t u  :

• Pasal  56  Ayat  (2 )  yang  berbuny i ,  ”  

Pasangan  ca lon  sebaga imana  dimaksud  

pada  ayat  (1 )  d ia j ukan  oleh  par ta i  

po l i t i k  atau  gabungan  par ta i  po l i t i k ” ;

• Pasal  59  Ayat  (1 )  sepan jang  mengena i  

f rasa  ”yang  diusu l kan  o leh  par ta i  

po l i t i k  atau  gabungan  par ta i  po l i t i k ” ;

• Pasal  59  Ayat  (2 )  sepan jang  mengena i  

f rasa  ”sebaga imana  dimaksud  pada  ayat  

(1 ) ” ;

• Pasal  59  Ayat  (3 )  sepan jang  mengena i  

f rasa  ”Par ta i  po l i t i k  atau  gabungan  
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par ta i  po l i t i k  waj ib ” ,  f rasa  ”yang  

se luas - luasnya” ,  dan  f rasa  ”dan  

se lan ju t nya  memproses  baka l  ca lon  

dimaksud” ;

[5 .4 ] Menyatakan  pasa l - pasa l  Undang- Undang 

Nomor  32  Tahun  2004  ten tang  Pemer in tahan  

Daerah  (LNRI  Tahun  2004  Nomor  125,  TLNRI  

Nomor  4437)  yang  dikabu l kan  menjad i  

berbuny i  sebaga i  ber i ku t  :

• Pasal  59  Ayat  (1 ) :  

”Peser t a  pemi l i han  

kepa la  daerah  dan 

waki l  kepa la  daerah  

ada lah  pasangan  

ca lon” ;

• Pasal  59  Ayat  (2 ) :  

”Par ta i  po l i t i k  atau  

gabungan  par ta i  

po l i t i k  dapat  

mendaf ta r kan  pasangan  

ca lon  apab i l a  

memenuhi  persya ra tan  

pero lehan  sekurang-

kurangnya  15%  ( l ima  

belas  persen)  dar i  

jumlah  kurs i  DPRD 

atau  15% ( l ima  be las  

persen)  dar i  

akumulas i  pero lehan  

suara  sah  dalam 

pemi l i han  umum 

anggota  DPRD  di  

daerah  yang  

bersangku tan ” ;

• Pasal  59  Ayat  (3 ) :  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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”Membuka  kesempatan  

bag i  baka l  ca lon  

perseorangan  yang  

memenuhi  syara t  

sebaga imana  dimaksud  

dalam  Pasa l  58 

mela lu i  mekanisme 

yang  demokra t i s  dan 

t ransparan ” ;

[5 .5 ] Menolak  permohonan  Pemohon  untuk  

se leb ihnya  ;

[5 .6 ] Memer in tahkan  pemuatan  Putusan  in i  

da lam  Ber i t a  Negara  Republ i k  Indones ia  

sebaga imana  mest inya .  (P- 04) ,  (ha l .  60-

62)  ;

9. Berdasarkan  amar  Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  

Nomor  5/PUU- V/2007  a  quo;  Para  Pemohon  harus  

di te r ima  menjad i  Pasangan  Calon  Kepala  Daerah  dan  

Waki l  Kepala  Daerah  Kota  Prabumul i h  Per iode  2008-

2013  yang  merupakan  peser ta  Pemi lu  Kepala  Daerah  

dan  Waki l  Kepala  Daerah  Kota  Prabumul i h  tahun  

2008 ;

10. Bahwa,  norma  Objek  Penguj i an  a  quo  je l as  

menegaskan  hak  hukum Para  Pemohon  untuk  menjad i  

Pasangan  Calon  Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  

Daerah  Kota  Prabumul i h  Per iode  2008- 2013  yang  

seka l i gus  juga  ber ten tangan  dengan  norma  yang  

leb ih  t i ngg i  seh ingganya  melanggar  asas  

perundang- undangan  ya i t u  :  lex  super i o r  deroga t  

leg i  in fe r i o r i .  Adapun  Norma  leb ih  t i ngg i  yang  

di l anggar  norma Objek  Penguj i an  ada lah  :

10.1 . Norma  amar  Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  

Nomor:  5/PUU- V/2007;  yang  merupakan  has i l  

pengu j i an  te rhadap  norma- norma Pasa l  56 ayat  

(2 ) ,  59 ayat  (1 ) ,  (2 ) ,  dan (3 )  Undang- Undang 

        Hal .  21 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 21



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

No.  32  Tahun  2004  seh ingganya  menuru t  

kons t i t u s i  kedudukannya  set i ngka t  dengan  

norma Undang- Undang No.  32 Tahun 2004 ;

10.2 . Secara  prosesua l ,  norma Objek  Penguj i an  a 

quo  ber ten tangan  dengan  per in t ah  Putusan  

Mahkamah  Konst i t u s i  Nomor:  5/PUU- V/2007;  

yang  ber laku  efek t i f  ( l ega l l y  in  fo rce )  dan 

bers i f a t  mengika t  dan  (b ind ing )  se jak  

putusan  te rsebu t  d iucapkan  da lam  Sidang  

Pleno  Mahkamah Konst i t u s i  te rbuka  untuk  umum 

pada har i  Senin  23 Ju l i  2007 ;

10.3 . Bahwa,  pe laksanaan  norma Putusan  Mahkamah 

Konst i t u s i  Nomor:  5/PUU- V/2007  t i dak  

te r t unda  (pend ing )  dengan  alasan  menunggu 

rev i s i  Undang- Undang  No.  32  Tahun  2004  oleh  

DPR dan Pres iden  sebaga i  lembaga  leg i s l a t i f .  

Sebab,  sesua i  keten tuan  Pasa l  58  Undang-

Undang  No.  24  Tahun  2003  ten tang  Mahkamah 

Konst i t u s i ;  Norma  Putusan  Mahkamah 

Konst i t u s i  a  quo  ber laku  sebaga i  hukum yang  

mengika t  seket i ka  Mahkamah  Konst i t u s i  

menyatakan  norma  suatu  Undang- Undang 

ber ten tangan  dengan  UUD 1945,  maka  se jak  

saat  i t u ,  norma  Undang- Undang  a  quo  t i dak  

ber l aku  dan  t i dak  pula  memi l i k i  kekuatan  

hukum mengika t  ex  Pasa l  58  jo  Pasa l  57  ayat  

(1 )  Undang- Undang No.  24 Tahun 2003 ;

10.4 . Untuk  memahami  leb ih  lan ju t  ten tang  

subs tans i  bahwa  norma  Putusan  Mahkamah 

Konst i t u s i  Nomor:  5/PUU- V/2007  ber laku  

efek t i f  ( l ega l l y  in  fo rce )  dan  bers i f a t  

mengika t  dan  (b ind i ng )  se jak  putusan  

te rsebu t  d ibacakan  tangga l  dapat  mencermat i  

per t imbangan  Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  a 

quo—[3 .15 .22 ] ,  (ha l .  59- 60)  ;

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Ipso  ju re :  Pasa l  58  jo  Pasa l  57  ayat  (1 )  

Undang- Undang  Nomor  24  Tahun  2003  jo  

Per t imbangan  dan  Amar  Putusan  Mahkamah 

Konst i t u s i  Nomor:  5/PUU- V/2007,  keber l akuan  

norma  Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  ber laku  

seket i ka  Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  

d ibacakan  dalam s idang  Pleno ;

11. Bahwa,  secara  yur id i s  norma  Objek  Penguj i an  

angka  2 dan 3 menyatakan  :

” . . . d a l am  pelaksanaan  penca lonan  bag i  ca lon  

perseorangan  da lam  pemi l i han  umum  Kepala  

Daerah  dan  Waki l  Kepala  Daerah,  per lu  

te r l eb i h  dahu lu  di l akukan  perubahan  Undang-

Undang” ;

”Berdasarkan  ha l - ha l  angka  1  dan  angka  2 

te rsebu t ,  sepan jang  belum  ada  perubahan  

Undang- Undang  Nomor  32  Tahun  2004  ten tang  

Pemer in tah  Daerah,  da lam  pe laksanaan  

pemi l i han  umum Kepala  Daerah  dan Waki l  Kepala  

Daerah,  KPU Prov ins i  dan  KPU Kabupaten /Ko ta  

te tap  menggunakan  pera tu ran  perundang-

undangan  yang ber laku ” ;

ada lah  t i dak  betu l  dan  menyesatkan ,  se la i n  i t u ,  

norma  Objek  Penguj i an  demik ian  membukt i kan  

Termohon  (KPU)  t i dak  memahami  imp l i k as i  yur i d i s -

normat i f  Putusan  Mahkamah Konst i t u s i  sebaga imana  

dia tu r  da lam  Pasa l  58  jo  Pasa l  57  ayat  (1 )  

Undang- Undang Nomor  24 Tahun 2003 yang  menyatakan  

Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  ber l aku  seket i ka  

Putusan  te rsebu t  d ibacakan  ;

12. Bahwa,  munculnya  norma  Objek  Penguj i an  a  quo  

membukt i kan ,  Termohon  (KPU)  t i dak  pu la  menger t i  

bahwa  norma  Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  a  quo  

merupakan  has i l  pengu j i an  ( j ud i c i a l  rev iew)  

te rhadap  norma  Pasal  56  ayat  (2 )  dan  Pasal  59  

        Hal .  23 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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ayat  (1 ) ,  (2 ) ,  dan  (3 )  Undang- Undang  Nomor  32  

Tahun 2004;  seh ingganya  merupakan  penggant i  norma 

Pasal  56 ayat  (2 )  dan Pasa l  59 ayat  (1 ) ,  (2 ) ,  dan  

(3 )  Undang- Undang Nomor  32 Tahun 2004 ;

13. Bahwa,  munculnya  norma  Objek  Penguj i an  a  quo  

membukt i kan ,  Termohon  (KPU)  t i dak  pu la  menger t i  

bahwa  normal  has i l  jud i c i a l  rev iew  ber l aku  

seket i ka  Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  d ibacakan ,  

tanpa  menunggu proses  ” l eg i s l a t i f  rev iew”  Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 ;

14. Bahwa,  DPR bersama  Pemer in tah  hendak  melakukan  

leg i s l a t i f  rev iew  te rhadap  norma  Pasal  56  ayat  

(2 )  dan Pasa l  59 ayat  (1 ) ,  (2 ) ,  (3 )  Undang- Undang  

Nomor  32  Tahun  2004  guna  mengakomodi r  

per t imbangan  dan amar  putusan  Mahkamah Konst i t u s i  

a  quo  secara  keta tanegaraan  merupakan  masalah  

la i n  yang  sama  seka l i  te rp i sah  dar i  proses  

jud i c i a l  rev iew  yang  di l akukan  Mahkamah 

Konst i t u s i  ;

15. Kalau  k i t a  mengiku t i  log i ka  norma  Objek  

Penguj i an  yang  berbuny i  :

. . . s epan jang  be lum ada  perubahan  Undang- Undang  

Nomor  32 Tahun  2004  ten tang  Pemer in tah  Daerah ,  

da lam pe laksanaan  pemi l i han  umum Kepala  Daerah  

dan  Waki l  Kepala  Daerah ,  KPU Prov ins i  dan  KPU 

Kabupaten /Ko ta  te tap  menggunakan  pera tu ran  

perundang- undangan  yang  ber laku ” ;

Maka,  secara  yur i d i s  muncul  per tanyaan  pera tu ran  

perundang- undangan  manakah yang  ber laku?

Karena  pera tu ran  perundang- undangan  yang  dimaksud  

yang  mengatu r  soa l  Penca lonan  Pasangan  Calon  

Kepala  Daerah  ya i t u  Pasa l  56  ayat  (2 )  dan  Pasa l  

59  ayat  (1 ) ,  (2 ) ,  dan  (3)  Undang- Undang  Nomor  32 

Tahun  2004  jus t r u  sudah  t i dak  mempunya i  kekuatan  

hukum mengika t  ( i nva l i d )  ;

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 24



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Dengan  demik ian  secara  yur i d i s ,  ada lah  sangat  

te rang  dan  je l as  bahwa  norma  Objek  Penguj i an  

(Sura t  Edaran  KPU  Nomor:  649/15 /V I I / 2 007 )  

ber ten tangan  ( tegen  geste ld )  dengan  norma 

pera tu ran  yang  leb ih  t i ngg i  ya i t u  Pasa l  57  ayat  

(1 )  jo  Pasa l  58 Undang- Undang Nomor  24 Tahun 2003  

jo  Putusan  Mahkamah Konst i t u s i  Republ i k  Indones ia  

Nomor:  05/PUU- V/2007,  yang  d ipu tuskan  dalam Rapat  

Permusyawara tan  Hakim  Mahkamah  Konst i t u s i  pada  

har i  Jumat  tangga l  20  Ju l i  2007  dan  d iucapkan  

dalam  Sidang  Pleno  Mahkamah  Konst i t u s i  te rbuka  

untuk  umum pada har i  Senin  23 Ju l i  2007 ;

V. PETITUM

Berdasarkan  ura ian  di  muka,  dengan  rendah  hat i ,  Para  

Pemohon  mohon  k i ranya  Maje l i s  Hakim  Agung  yang  

memer iksa  dan  mengadi l i  Permohonan  Uj i  Mater i a l  

te rhadap  Sura t  Edaran  Komis i  Pemi lu  Umum Nomor:  

649/15 /V I I / 2 007 ,  in i  berkenan  mengadi l i  sead i l -

ad i l nya  sesua i  keten tuan  Undang- Undang,  mora l i t a s ,  

dan  pro fes i ona l i sme ;  se lan ju t nya  menja tuhkan  putusan  

yang  amarnya,  anta ra  la i n  berbuny i  :

1. Mengabulkan  permohonan  Para  Pemohon  untuk  

se lu ruhnya  ;

2. Menyatakan :  Sura t  Edaran  Komis i  Pemi l i han  Umum 

Nomor:  649/15 /V I I / 2 007 ,  Per iha l :  Penca lonan  

Perseorangan  dalam  Pemi l i han  Umum Kepala  Daerah  

dan  Waki l  Kepala  Daerah  pasca  Putusan  Mahkamah 

Konst i t u s i  Republ i k  Indones ia  Nomor:  05/PUU- V/2007  

te r t angga l  31  Ju l i  2007;  t idak  sah  serta  

bertentangan  dengan  Pasa l  57 ayat  (1 )  jo .  Pasa l  58  

Undang- Undang Nomor  24 Tahun 2003  ten tang  Mahkamah 

Konst i t u s i  ;

3. Menyatakan :  Sura t  Komis i  Pemi l i han  Umum Republ i k  

Indones ia  Nomor:  649/15 /V I I / 2 007 ,  Per iha l :  

Penca lonan  Perseorangan  dalam  Pemi l i han  Umum 

        Hal .  25 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  Daerah  pasca  

Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  Republ i k  Indones ia  

Nomor:  05/PUU- V/2007  te r t angga l  31  Ju l i  2007 ;  

t idak  sah  serta  bertentangan  dengan  amar  Putusan  

Mahkamah Konst i t u s i  Nomor:  05/PUU- V/2007  ;

4. Menyatakan :  Sura t  Komis i  Pemi l i han  Umum Nomor:  

649/15 /V I I / 2 007 ,  Per iha l :  Penca lonan  Perseorangan  

dalam  Pemi l i han  Umum Kepala  Daerah  dan  Waki l  

Kepala  Daerah  pasca  Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  

Republ i k  Indones ia  Nomor:  05/PUU- V/2007  te r t angga l  

31  Ju l i  2007 ;  t idak  memil ik i  kekuatan  hukum yang 

mengikat  se jak  putusan  Mahkamah  Agung  dalam 

perkara  in i  d ibacakan  dalam  s idang  yang  te rbuka  

untuk  umum ;

5. Menyatakan :  Sura t  Keputusan  Komis i  Pemi l i han  Umum 

Kota  Prabumul i h  Nomor:  008/KPU  PBM/I /2008  yang  

nota  bene  didasarkan  pada  Sura t  Edaran  Komis i  

Pemi l i han  Umum Nomor:  649/15 /V I I / 2 007 ,  Per iha l :  

Penca lonan  Perseorangan  dalam  Pemi l i han  Umum 

Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  Daerah  pasca  

Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  Republ i k  Indones ia  

Nomor:  05/PUU- V/2007  te r t angga l  31  Ju l i  2007;  

t idak  memil ik i  kekuatan  hukum yang mengikat  se jak  

putusan  Mahkamah Agung dalam perkara  in i  d ibacakan  

dalam s idang  yang  te rbuka  untuk  umum ;

6. Memer in tahkan  Komis i  Pemi l i han  Umum (Termohon)  

untuk  mencabut  Sura t  Edaran  Komis i  Pemi l i han  Umum 

Nomor:  649/15 /V I I / 2 007 ,  Per iha l :  Penca lonan  

Perseorangan  dalam  Pemi l i han  Umum Kepala  Daerah  

dan  Waki l  Kepala  Daerah  pasca  Putusan  Mahkamah 

Konst i t u s i  Republ i k  Indones ia  Nomor:  05/PUU- V/2007  

te r t angga l  31 Ju l i  2007 ;

Menimbang,  bahwa  untuk  mendukung  da l i l - da l i l  

permohonannya ,  Pemohon  te l ah  mengajukan  bukt i - bukt i  

sebaga i  ber i ku t  :

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 26
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1. Foto  Copy  Kar tu  Tanda  Penduduk  (KTP)  Eddy  Rian to ,  

SH.  (Pemohon  I )  dan  Foto  Copy  Kar tu  Tanda  Penduduk  

(KTP)  Endang Hastu t i ,  ST.  (Pemohon I I )  ;

2. Foto  Copy Putusan  Mahkamah Agung Republ i k  Indones ia  

Nomor:  15/P /HUM/2005  ;

3. Foto  Copy Sura t  Edaran  Komis i  Pemi l i han  Umum Nomor:  

649/15 /V I I / 2 007  ten tang  Penca lonan  Perseorangan  

dalam Pemi l i han  Umum Kepala  Daerah  dan Waki l  Kepala  

Daerah  pasca  Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  Republ i k  

Indones ia  Nomor:  05/PUU- V/2007  ;

4. Foto  Copy  Putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  Republ i k  

Indones ia  Nomor:  05/PUU- V/2007  diucapkan  dalam 

Sidang  Pleno  Mahkamah Konst i t u s i  te rbuka  untuk  umum 

pada har i  Senin  23 Ju l i  2007 ;

5. Foto  Copy  Sura t  Permohonan  Para  Pemohon  untuk  

mengambi l  fo rmu l i r  pendaf ta ran  tangga l  3  Januar i  

2008,  yang  di t u j u kan  kepada  Komis i  Pemi l i han  Umum 

Kota  Prabumul i h  ;

6. Foto  Copy  Sura t  Penolakan  Komis i  Pemi l i han  Umum 

Kota  Prabumul i h  Nomor:  008/KPU PBM/I /2008  ;

7. Foto  Copy  Pera tu ran  Mahkamah  Agung  Republ i k  

Indones ia  Nomor:  1  Tahun  2004  ten tang  Hak  Uj i  

Mater i i l  ;

8. Foto  Copy Undang- Undang Republ i k  Indones ia  Nomor  39  

Tahun 1999 ten tang  Hak Asas i  Manus ia  ;

9. Foto  Copy  Undang- Undang Republ i k  Indones ia  Nomor  24 

Tahun 2003 ten tang  Mahkamah Konst i t u s i  ;

10. Foto  Copy  Undang- Undang  Republ i k  Indones ia  Nomor  5 

Tahun  2004  ten tang  Perubahan  Undang- Undang Nomor  14  

Tahun 1985 Tentang  Mahkamah Agung ;

11. Foto  Copy Ber i t a  Har ian  Umum Sr iw i j a ya  Post  tangga l  

5 Januar i  2008,  ”Cawako Independen  Di to l ak ” ;

12. Foto  Copy  Ber i t a  Har ian  Umum Prabumul ih  Post  

tangga l  5 Januar i  2008,  ”KPUD Tolak  Perseorangan” ;

13. Foto  Copy  Ber i t a  Har ian  Umum Prabumul ih  Post  

        Hal .  27 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008

Disclaimer
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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tangga l  7  Januar i  2008,  ”KPUD  Layangkan  Sura t  

Penolakan” ;

14. Foto  Copy  Ber i t a  Har ian  Umum Sumatera  Ekspres  

tangga l  21  Januar i  2008,  ”Tak  Akomodi r  Calon  

Independen” ;

Menimbang,  atas  permohon  Para  Pemohon  te rsebu t  

Termohon t i dak  mengajukan  jawaban  ;

TENTANG PERTIMBANGAN HUKUMNYA  :

Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tu juan  permohonan  

kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  dar i  Pemohon  ada lah  

sebaga imana  te rsebu t  d i  atas  ;

Menimbang,  bahwa objek  permohonan  kebera tan  Hak Uj i  

Mater i i l  ada lah   Sura t  Edaran  Komis i  Pemi l i han  Umum, No.  

649/15 /V I I / 2 007 ,  tangga l  31 Ju l i  2007,  te rhadap  Pasal  57  

(1 )  dan  Pasa l  58  Undang- Undang  Nomor  24  Tahun  2003  

tangga l  13 Agustus  2003 ten tang  Mahkamah Konst i t u s i  ;

. .

Menimbang,  bahwa sebe lum mempert imbangkan  substans i  

permohonan  kebera tan  yang  dia j ukan ,  maka te r l eb i h  dahu lu  

per l u  dipe r t imbangkan    apakah   permohonan   kebera tan  

yang   d ia j ukan   te rsebu t  masih  da lam tenggang  waktu  yang  

di ten tukan  Pasa l  2 ayat  (4 )  Pera tu ran  Mahkamah Agung No.  

01 Tahun 2004,  sebaga i  atu ran  dasarnya  ;

Menimbang,  bahwa menuru t  keten tuan  Pasal  2 ayat  (4 )  

Pera tu ran  Mahkamah Agung  No.  01  Tahun  2004,  permohonan  

kebera tan  dia j ukan  dalam  tenggang  waktu  180  (se ra tus  

delapan  puluh)  har i  se jak  di t e t apkan   pera tu ran  

perundang- undangan  yang  bersangku tan  ;

Menimbang,  bahwa Sura t  Edaran  Komis i  Pemi l i han  Umum 

649/15 /V I I / 2 007  di te t apkan  pada  tangga l  31  Ju l i  2007,  

sedangkan  permohonan  kebera tan  Hak Uj i  Mater i i l  d ia j ukan  

pada  tangga l  23 Januar i  2008,  dengan  demik ian  permohonan  

Pemohon  te rsebu t  be lum  melewat i  tenggang  waktu  180  

(se ra tus  delapan  pu luh )  har i  ;

Menimbang,  bahwa  o leh  karena  i t u  permohonan  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  yang  dia j ukan  Pemohon  te l ah  

sesua i  dengan  keten tuan  Pasa l  2  ayat  (4 )  PERMA No.  1 

Tahun 2004 ;

Menimbang,  bahwa se lan ju t nya  dipandang  per l u  untuk  

memper t imbangkan  apakah  Pemohon  mempunyai  kwal i t a s  atau  

“Lega l  Stand ing ”  untuk  mengajukan  permohonan  kebera tan  

Hak Uj i  Mater i i l  ;

Menimbang,  bahwa  dalam  da l i l  permohonannya  Para  

Pemohon  mendal i l k an  di r i n ya  sebaga i  Calon  Perseorangan  

dalam  Pemi l i han  Umum Kepala  Daerah  dan  Waki l  Kepala  

Daerah  Kota  Prabumul i h  Per iode  2008  –2013  untuk  menjad i  

p ihak  da lam perkara  in i  ;

Menimbang,  bahwa  akan  dipe r t imbangkan  substans i  

permohonan Para  Pemohon ;

Menimbang,  da lam  putusan  Mahkamah  Konst i t u s i  yang  

diba ta l kan  ada lah  :  Pasa l  56  ayat  (2 )  jo .  Pasa l  59  ayat  

(1 )  jo .  Pasal  59 ayat  (2 )  dan  Pasa l  59  ayat  (3 )  Undang-

Undang  No.  32  Tahun  2004  ten tang  Pemer in tahan  Daerah  

(LNRI  Tahun 2004 No.  125,  TLNRI  No.  4437)  ;

Menimbang,  bahwa  pasa l - pasa l  te r sebu t  menuru t  

Mahkamah Konst i t u s i  menjad i  berbuny i  sebaga i  ber i ku t  :

- Pasal  59  ayat  (1 )  :  Peser ta  pemi l i han  Kepala  

Daerah  dan  Waki l  Kepala  Daerah  ada lah  

pasangan  ca lon  ;

- Pasal  59  ayat  (2 )  :  Par ta i  po l i t i k  atau  

gabungan  par ta i  po l i t i k  dapat  mendaf ta r kan  

pasangan  ca lon  apabi l a  memenuhi  persyara tan  

pero lehan  sekurang- kurangnya  15% ( l ima  belas  

persen)  dar i  jumlah  kurs i  DPRD atau  15% ( l ima  

belas  persen)  dar i  akumula i  pero lehan  sah  

dalam  pemi l i han  umum anggota  DPRD di  daerah  

yang  bersangku tan  ;

- Pasal  59  ayat  (3 )  :  Membuka  kesempatan  bagi  

baka l  ca lon  perseorangan  yang  memenuhi  syara t  

sebaga imana  dimaksud  da lam  Pasa l  58  mela lu i  

        Hal .  29 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008
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mekanisme yang  demokra t i s  dan t ransparan  ;

Menimbang,  in te r p r es t as i  Mahkamah  Konst i t u s i  

sebaga imana  dia tas  t i dak  bisa  d ianggap  sebaga i  norma 

baru  dalam  Undang- Undang  No.  32  Tahun  2004,  karena  

kewenangan  untuk  merev is i  pasa l  te rsebu t  sesua i  dengan  

putusan  Mahkamah Konst i t u s i  ada lah  merupakan  kewenangan  

or ig i n i l  leg i s l a t o r  (DPR dan Pres iden)  ;

Menimbang,  oleh  karena  i t u  dar i  Sura t  Edaran  Komis i  

Pemi l i han  Umum pada  angka  (2) ,  yang  mengatu r  bahwa ca lon  

perseorangan  dapat  i ku t  da lam  pemi l i han  Kepala  Daerah  

ada lah  te r l eb i h  dahu lu  di l akukan  perubahan  Undang- Undang  

No.  32 Tahun 2004 adalah  benar  dan tepa t  ;

Menimbang,  bahwa dengan  demik ian  maka Sura t  Edaran  

Komis i  Pemi l i han  Umum No.  649/15 /V I I / 2 007  tangga l  31  

Ju l i  2007 adalah  sudah  benar  ;

Menimbang,  bahwa  o leh  karenanya  maka  berdasarkan  

per t imbangan- per t imbangan  te rsebu t  d i  atas  permohonan  

kebera tan  Hak Uj i  Mater i i l  Pemohon harus  d i t o l a k  ;

Menimbang,  bahwa  o leh  karena  permohonan  kebera tan  

Hak  Uj i  Mater i i l  Pemohon  d i t o l a k ,  maka  Pemohon  dihukum 

membayar  biaya  perkara  in i  ;

Memperhat i kan  Undang- undang  No.  48  Tahun  2009,  

Undang- undang  No.  14  Tahun  1985  sebaga imana  yang  te l ah  

diubah  dengan  Undang- undang  No.  5  Tahun  2004  dan  

perubahan  kedua  dengan  Undang- Undang  No.  3  Tahun  2009  

dan Pera tu ran  Mahkamah Agung RI .  No.  01 Tahun  2004  ser ta  

pera tu ran  perundang- undangan  la i n  yang  bersangku tan  ;

M E N G A D I  L I  :  

-  Menolak  permohonan  kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  dar i  

Para  Pemohon :  1.  EDDY RIANTO,  SH. ,  2.  ENDANG HASTUTI ,  

ST.  te rsebu t  ;  

- Menghukum  Pemohon  kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  untuk  

membayar  biaya  perkara  sebesar     Rp.  1.000 .000 , -  

(sa tu  ju ta  rup iah )   ;

Demik ian lah  dipu tuskan  dalam  rapa t  permusyawara tan  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Mahkamah Agung  pada  har i  Senin  tangga l  31  Mei  2010  oleh  

Prof .  DR.  H.  Ahmad Sukard ja ,  SH.  MA.  Hakim  Agung  yang  

di te t apkan  oleh  Ketua  Mahkamah  Agung   sebaga i  Ketua  

Maje l i s ,  H.  Yul ius ,  SH.  MH.  dan  Mar ina  Sidabuta r ,  SH.  

MH.  Hakim- Hakim  Agung  sebaga i  Anggota  dan  d iucapkan  

dalam s idang  te rbuka  untuk  umum pada  har i  i t u  juga  oleh  

Ketua  Maje l i s  beser ta  Hakim- Hakim  Anggota  te rsebu t  dan  

diban tu  oleh  Handr i  Anik  Ef fend i ,  SH.  Pani te ra  Penggant i  

dengan t i dak  d ihad i r i  o leh  kedua  belah  pihak .   

Anggota - Anggota   :                K e t  u 

a  :  

t t d . /H .  Yul i us ,  SH.  MH.            t t d . / Prof .  DR. H.  

Ahmad Sukard ja ,  SH.  MA.

t t d . /Ma r i na  Sidabuta r ,  SH.  MH.

 

Pani te ra  Penggant i  :   

            t t d . /Handr i  Anik  

Ef fend i ,  SH.

Biaya- biaya  :

1.    M e t  e r  a i  Rp.         6.000 , -           

2.    R e d a k s i   Rp.         5.000 , -  

3.    Admin is t r a s i  HUM      Rp.       989.000 , -    

      Jumlah     :                  Rp.  1.000 .000 , -   

Untuk  sa l i nan
MAHKAMAH AGUNG RI .

a.n .  Pani te r a
Pani te ra  Muda ta ta  Usaha Negara ,

        Hal .  31 dar i  23 hal .  Put .  No.   04 
P/HUM/2008

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

ASHADI,  SH.
NIP.  220000754

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 32


